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1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan berkembang membuat 

perubahan yang sangat signifikan terhadap masyarakat. Salah satu contohnya cara 

mendengarkan musik yang mengalami perubuhan dari pemutar analog  ke digital. 

Aplikasi musik streaming memungkinkan penggunanya dapat menikmati musik 

kapan saja dan dimana saja. Pengguna dapat membuat playlist dan genre lagu 

sesuai pilihan mereka. Layanan dengan format digital ini dapat di akses melalui 

smartphone tanpa pengguna perlu lagi membawa Compact Disk (CD) atau 

pemutar kaset seperti era sebelumnya.  

Aplikasi musik streaming terus meningkat seiring peningkatan 

penggunaan smartphone. Sama halnya dengan aplikasi resso yang baru 

diluncurkan pada maret tahun 2020 yang  ikut  meramaikan aplikasi layanan 

musik streaming. Meski aplikasi resso tergolong masih baru namun aplikasi ini 

mampu bersaingan  dengan layanan musik streaming lainnya. Aplikasi layanan 

musik ini dapat kita nikmati hanya dengan menginstal pada smartphone. dan pada 

aplikasi resso tedapat pula fitur yang lebih banyak dan unik  di bandingkan fitur 

layanan musik streaming lainnya. Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi 

terhadap beberapa pengguna aplikasi resso mengenai kesuksesan aplikasi. Setelah 

dilakukannya observasi peneliti menemukan kekurangan yaitu banyak nya lagu 

yang belum tersedia atau kurang lengkap. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, maka peneliti tertarik  

untuk melakukan analisis kesuksesan aplikasi resso. Penelitian ini berfokus untuk 

menilai kesuksesan aplikasi resso  dilihat dari kepuasan pengguna dengan 

menggunakan metode Delone and Mclean is Success. Metode Delone and Mclean 

is Success Model merupakan teknik pengukuran untuk menentukan kesuksesan 

perangkat lunak yang mencerminkan pandangan pengguna dan prioritas 

pengembang. Metode ini merupakan pengembangan dari metode Delone and 

McLean (1993). Metode ini terdiri enam dimensi, yaitu Kualitas Informasi 

(Information Quality), Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Pelayanan 

(Service Quality), Pemakaian (Use), Kepuasan Pemakai (User Satisfaction), dan 

Manfaat Bersih (Net Benefit)[1]. Sehingga dengan pengukuran 6 dimensi tersebut 

dapat memberikan informasi yang akurat dan memberikan penilaian terhadap 

kesuksesan apliaksi. 

 Pada penelitian ini digunakan lima variabel dari enam variabel dalam 

metode DeLone & McLean IS Success Model. Lima variabel yang digunakan 

yaitu yaitu Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas Sistem (System 

Quality), Pemakai (Use) Kepuasan Pemakai (User Satisfaction), dan Manfaat 

Bersih (Net Benefit). Variabel Kualitas Pelayanan (Service Quality) tidak 

digunakan karena pada aplikasi resso  tidak terdapat media untuk interaksi antara 

pengguna dan customer service di dalam sistem tersebut.  
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Dari permasalahan diatas, dapat dilihat permasalahan yang dialami 

pengguna merupakan permasalahan yang mempengaruhi kepuasan pengguna 

dalam menggunakan apliaksi resso, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ini karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pendapat pengguna apliaksi resso 

terhadap kesuksesan apliaksi dilihat dari kepuasan pengguna, sehingga apabila 

penelitian ini berhasil dilaksanakan akan sangat berguna bagi pengembang 

apliaksi resso  untuk meningkatkan kesuksesan terhadap sistem. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan 

masalah Rumusan masalah dari pembahasan tersebut yaitu : 

1. Bagaiamana cara mengukur tingkat kesuksesan aplikasi resso 

menggunakan metode  DeLone and McLean? 

2. Apa pengaruh kualitas system dan kualitas informasi terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi resso? 

3. Apa pengaruh pengguna dan kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat batasan masalah agar tidak 

menyimpangdari permasalahan yang dibahas antara lain: 

1. Peneletian ini di lakukan untuk mengukur  tingkat kesuksesan aplikasi 

resso 
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2. Metode pengukuran yang di gunakan menggunakan metode DeLone and 

McLean 

3. Responden pada penelilitian ini merupakan asyarakat sekitar kota jambi 

yang menggunakan aplikasi resso 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Adapun berdasarkan pada beberapa permasalahn yang telah di sampaikan 

yang di dapat dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana cara mengukur tingkat kesuksesan aplikasi resso 

menggunakan metode DeLone and McLean 

2. Mengetahui hubungan kualitas system dan kualitas informasi terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi resso 

3. Mengetahui hubungan pengguna dan kepuasan pengguna terhadap 

manfaat bersih 

 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperokeh dari penelitian ini adalah 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak pengelola 

aplikasi sehingga dapt membantu dalam perbaikan dan pengembangan 

aplikasi resso. 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menganalisis hal-hal yang berhubunagn dengan kesuksesan aplikasi. 

3. Diharapkan dari penelitian dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

pemahaman yang lebih luas mengenai evaluasi kesuksesan aplikasi. 

4. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan dan bahan informasi 

bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Landasan Teori 

1.5.1 Analisis 

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau focus kajian 

menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga sususan atau bentuk dari suatu 

masalah yang diurai itu terlihat dengan jelas dan karena itu bisa ditangkap dengan 

jelas maknanya atau lebih mudah dimengerti perkaranya. Menurut Spraadley, 

analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola. Selain itu, analisis juga 

merupakan cara berpikir yang berkaitas dengan pengujian secara sistematis untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya secara keseluruhan. 

Analisis terhadap  suatu sistem yaitu penguraian dari suatu sistem informasi 

yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahanpermasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga diusulkan perbaikan-perbaikan[2]. 
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1.5.2 Kepuasan Pengguna 

Fang, et al mengemukakan bahwa kepuasan adalah faktor paling berpengaruh 

dalam menentukan minat beli ulang. Menurut Tsai dan Huang (2007) pada tahap 

akhir proses pembentukan kepuasan, kepuasan akan mempengaruhi minat 

seseorang untuk membeli ulang atau tidak dimasa depan.  

Kepuasan pelanggan adalah penilaian seseorang tentang kinerja produk yang 

muncul setelah membandingkan antara kinerja/hasil yang dirasakan dengan 

ekspektasinya. Jika kinerja produk tersebut tidak memenuhi ekspetasi, maka 

pelanggan tersebut tidak pdan kecewa. Jika produk sesuai dengan ekspetasi, maka 

pelanggan tersebut puas. Jika kinerja produk melebihi ekspetasi maka pelanggan 

tersebut akan senang (Kotler and Keller ). Penelitian yang dilakukan Ranjbarian, 

et al  serta Hume dan Mort  memberikan dukungan bahwa kepuasan 

berperpengaruh positif terhadap minat beli ulang[3]. 

1.5.3 Kualitas  

Menurut Kotler dan Amstrong kualitas adalah karakteristik dari produk dalam 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat 

pasti. 

Kualitas dalam pandangan konsumen adalah hal yang mempunyai ruang lingkup 

tersendiri yang berbeda dengan kualitas dalam pandangan produsen saat mengeluarkan 

suatu produk yang biasa dikenal kualitas sebenarnya. Pengertian kualitas sangat beraneka 

ragam. Menurut Boetsh dan Denis yang dikutip oleh Fandy Tjiptono : kualitas 
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merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.[4] 

1.5.4 Aplikasi 

Aplikasi adalah Program siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan 

printah-printah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil 

yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi 

mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik 

pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang 

diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan. Pengertian 

Aplikasi Secara Umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan 

terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi merupakan suatu perangkat 

komputer yang siap pakai bagi user.[5] 

1.5.5 Resso 

Aplikasi resso  diluncurkan pada maret tahun 2020. Aplikasi ini merupakan 

layanan streaming musik  berbayar dan layanan musik ini dapat kita nikmati 

dengan hanya  menginstal pada smartphone dengan system operasi android dan 

iOS. dan pada aplikasi resso tedapat  fitur yang lebih banyak dan unik. 

1.5.6 DeLone & McLean 

Penerapan sistem informasi (SI) perlu dikaji tingkat kesuksesannya. Hal ini 

menjadi pokok utama bahasan para pakar hingga pada tahun 1980 ketika Dwindle 

Sharp menyampaikan sebuah argumen yang mempertanyakan mengenai fokus 

penelitian mengenai SI. Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, banyak 
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peneliti berupaya mengemukakan pendapatnya melalui pengajuan variabel-

variabel yang menjadi fokus pengukuran kesuksesan SI. Hal ini menyebabkan 

tingginya ragam konsep yang muncul untuk berusaha menjelaskan aspek-aspek 

kesuksesan SI, yang menyebabkan kerumitan dalam pengambilan kesimpulan 

yang dapat digunakan secara menyeluruh untuk mengukur penerapan SI yang 

sukses. Oleh karena itu, DeLone dan McLean mengembangkan dan 

memperkenalkan konsep System Success Model (ISSM) yang pertama pada tahun 

1992. 

DeLone and McLean Information System Success Model dikembangkan oleh 

DeLone dan McLean pada tahun 1992, dengan tujuan untuk mengetahui aspek-

aspek yang mempengaruhi kesuksesan sistem informasi. Dalam model ini 

menjelaskan bahwa pengukuran kesuksesan sistem informasi dikategorikan ke 

dalam enam variabel utama, yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, pemakaian, 

kepuasan pemakai, dampak individu, dan dampak organisasi.[6] 

 

Gambar 1.1 DeLone & McLean 1992[6] 
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Model Variabel-variabel di atas dapat dikelompokkan ke dalam 6 bagian 

utama, yaitu sistem itu sendiri, penggunaan dari sistem, dan dampak yang 

dihasilkan dari penggunaan dan kepuasan pengguna. Sehingga dapat dijelaskan 

bahwa hubungan antara kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi 

(informaon quality), baik secara parsial maupun secara simultan mempengaruhi 

variabel pemakaian (use) dan variabel kepuasan pemakai (user sasfacon). 

Besarnya variabel pemakaian (use) dapat mempengaruhi besarnya nilai kepuasan 

pemakai (user sasfacon) secara postif ataupun negtif. Kemudian variabel 

pemakaian (use) dan variabel kepuasan pemakai (user sasfacon) mempengaruhi 

dampak individual (individual impact) dan selanjutnya mempengaruhi dampak 

organisasional (organizaonal impact). 

Pada tahun 2003, DeLone dan McLean mempublikasikan Update DeLone and 

McLean Informtiaon System Success Model sebagai penyempurnaan dari model 

sebelumnya. Adapun beberapa perubahan yang dilakukan, sebagai berikut : 

1. Menambahkan variabel kualitas pelayanan (sevice quality) 

2. Penambahan minat memakai (intenon to use) sebagai alternaf dari 

pemakaian (use). 

3. Penggabungan variabel dampak individual (individual impact) dan 

variabel dampak organisasional (organizaonal impact) menjadi satu 

yaitu variabel, yaitu variabel manfaat-manfaat bersih (net benefit).  

Dengan demikian, konsep ISSM yang baru memiliki enam dimensi yang terdiri 

dari: kualitas informasi, sistem, dan pelayanan (quality of information, system, 
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and service), niat untuk menggunakan (intention to use), kepuasan pengguna (user 

satisfaction), dan manfaat bersih (net benefit). 

 

Gambar 1.2 DeLon & McLean 2003[7] 

1. Kualitas Sistem 

  Kualitas sistem (system quality) adalah kualitas dari kombinasi hardware 

dan software dalam sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari system yang 

merujuk pada seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, 

kebijakan, prosedur dari sistem informasi tersebut  dapat menyediakan dapat 

kebutuhan informasi pengguna. Indikator pengukuran kualitas sistem dari DeLone 

dan McLean, yaitu kenyamanan akses, keluwesan (flexibility), realisasi dari 

harapan dari pemakai, kegunaan dari fungsi-fungsi spesifik. 

2. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi (informaon quality) merupakan output dari penggunan 

sistem informasi oleh pengguna (user). Variabel ini menggambarkan kualitas 

informasi yang diharapkan oleh pengguna yang diukur dengan keakuratan 

informasi (accuracy), relevan (relevance), kelengkapan informasi (completeness), 
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ketepatan waktu (meliness), dan penyajian informasi (format). Indikator 

pengukuran kualitas sistem dari DeLone dan McLean, yaitu kelengkapan 

(completeness), relevan (relevance), akurat (accurate), ketepatan waktu 

(meliness), dan format.  

3. Kualitas Layanan 

  Kualitas layanan (service quality) sistem informasi merupakan pelayanan 

yang didapatkan oleh pengguna dari pengembang sistem informasi, layanan dapat 

berupa update sistem informasi dan respon dari pengembang jika sistem informasi 

mengalami masalah. Beberapa indikator pada kualitas layanan adalah kecepatan 

respon, kemampuan teknik dan pelayanan setelannya dari pengembang. 

4. Penggunaan  

Mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem informasi. 

Dalam  hal ini penting untuk membedakan apakah pemakaiannya termasuk 

keharusan yang tidak bisa dihindari atau sukarela. Variabel ini diukur dengan 

indikator yaitu frequency of use atau seberapa sering pengguna mengunakan 

sistem informasi tersebut.  

5. Kepuasan Pengguna 

  Kepusasan pengguna (user sasfaction) merupakan respon dan umpan balik 

yang dimunculkan pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna 

terhadap sistem informasi merupakan kriteria subjekf mengenai seberapa suka 

pengguna terhadap sistem yang digunakan. Variabel ini diukur dengan indikator 
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yang terdiri atas efisiensi (efficiency), keefekfan (effecveness), dan kepuasan 

(sasfacon). 

6. Manfaaat Bersih 

  Manfaat bersih (net benefit) merupakan dampak (impact) pemakaian 

sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik secara individual 

maupun organisasi, termasuk di dalamnya produktivitas, meningkatkan 

pengetahuan dan mengurangi lama waktu pencarian informasi. 

1.5.7 Structural Equation Modeling (SEM) 

 SEM adalah alat pengujian statistik yang biasa dimanfaatkan oleh para 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian bertingkat secara serempak, dimana 

model tersebut bisa dipecahkan oleh persamaan regresi linier. Dapat digunakan 

untuk konfirmasi model penelitian yang dikerjakan sesuai dengan model teoritis 

yang sudah dibuat secara mendalam berdasarkan teori yang ada.  

 Memudahkan untuk melakukan uji hubungan kausalitas, validitas, dan 

realiabilitas pada variabel yang digunakan secara bersamaan. 

 Memudahkan untuk menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung 

antar variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 Anda dapat menjalankan beberapa pengujian variabel dependen secara 

bersamaan dengan beberapa variabel independen. 

 Buat pengukuran lebih mudah dan lihat apakah variabel indikator dapat 

mempengaruhi variabel faktor secara individual.[8] 
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1.5.8 Smart-PLS 

 Smart-PLS merupakan program aplikasi yang mendukung SEM berbasis 

variance atau berbasis component (component based). SEM berbasis component 

merupakan alternatif bagi kasus-kasus yang tidak dapat diselesaikan dengan SEM 

berbasis covariance karena beberapa asumsi yang tidak terpenuhi. Misal data 

tidak memenuhi multivariate normal distribution, jumlah sampel kecil missal 30 

responden, jumlah indikator cukup banyak (>100). Menurut WOLD, PLS 

merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada banyak 

asumsi seperti SEM berbasis covariance. 

 Kelebihan SEM berbasis component adalah mampu menganalisis hubungan 

variabel laten dengan indikator yang bersifat formatif maupun reflective, karena 

algoritma PLS menggunakan series ordinary least square yang tidak bermasalah 

dengan asumsi distribusi dan sifat recursive-non recursive atau formatif-

reflective.[9] 

1.6 Metodologi Penelitian 

1.1 Alat Penelilitian 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Labtop Asus Vivi Book 

b. Ram 6 GB 

2. Perangkat Lun0ak (Software) 

a. Windows 1 

b. Microsoft word 2010 
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c. Miicrosoft Edge 

d. Geogle Cherome 

e. Mendley 

f. Smart-PLS 

1.2 Kerangka Kerja Penelitian 

Untuk memberikan panduan dalam penyusunan penelitian ini, perlu adanya 

susunan kerangka kerja (frame work) guna untuk memperjelas tahapan - tahapan 

ataupun sistematika yang hendak dilakukan. Berikut kerangka kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

Gamabar 1.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan pada kerangka kerja penelitian yang sudah digambarkan diatas, 

hingga bisa dijabarkan ulasan tiap- tiap tahap dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 
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Tahap identifkasi masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

masalah, penyebab masalah penelitian dan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan terhadap pengukuran kesuksesan aplikasi resso. Pada penelitian ini 

peneliti mengukur kesuksesan aplikasi resso dari sisi kepuasan penggunaan. 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap identifkasi masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

masalah, penyebab masalah penelitian dan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan terhadap pengukuran kesuksesan aplikasi resso. Pada penelitian ini 

peneliti mengukur kesuksesan aplikasi resso dari sisi kepuasan pengguna. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan agar diperoleh masukan tentang permasalahan 

yang akan diteliti serta lebih mengetahui objek penelitian, yaitu aplikasi resso. 

Melalui studi ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman mengenai aplikasi resso 

serta variabel-variabel yang terkait. Teori-teori yang dicari adalah mengenai 

analisis kesuksesan aplikasi, seperti DeLone and McLean sebagai metode analisis 

kesuksesan apliaksi, serta teori-teori pendukung lain yang nantinya akan 

diterapkan dalam laporan penelitian sehingga memiliki landasan keilmuan yang 

baik dan sesuai. Teori-teori ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal, internet, dan referensi lainnya. 

3. Konseptual Model 

Pada tahap ini konseptual model diawali dengan identifikasi faktor-faktor 

yang diperoleh dari tahap studi literatur lalu merancang konsep yang 
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menggambarkan hubungan pengguna web dengan kesuksesan web dari sisi 

kepuasan pengguna. Pengembangan model pada penelitian ini diambil dari 

variabel-variabel pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Gamabar 1.2 Konseptual Model[10] 

4. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket/kuesioner kepada 

pengguna aplikasi resso. Kuesioner yang disebarkan berupa pernyataan dalam 

bentuk kuesioner online yang dibuat menggunakan google form. Jawaban dari 

kuesioner penelitian ini menggunakan skala Likert.  

5. Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya yaitu melakukan 

analisis data untuk mengukur kesuksesan website berdasarkan kualitas sistem, 

kualitas informasi, pengguna, kepuasaan pengguna dan manfaat bersih. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM). Structural 
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Equation Model (SEM) adalah analisis yang mencakup pendekatan faktor 

analisis, model struktural, dan analisis jalur. 

 SEM memiliki 3 aktivitas yang berjalan secara bersamaan, yaitu 

memverifikasi validitas dan reliabilitas instrumen (analisis faktor konfirmasi), tes 

model hubungan variabel (analisis jalur) dan memperoleh model yang cocok 

untuk peramalan (model analisis struktural dan regresi). Pengolahan data SEM 

dilakukan dengan software statistic yaitu Smart-PLS. Analisa pada PLS dilakukan 

dengan dua tahap, yaitu analisa outer model (Measurement Model) dan analisa 

inner model (Structural Model). Analisis model eksternal atau measurement 

model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang digunakan tersedia 

sebagai pengukuran (valid dan reliabel). Dengan kata lain, model eksternal adalah 

model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas konfigurasi. Sedangkan 

untuk Analisa Penilaian Inner Model atau Structural Model dapat dilakukan 

dengan menguji hubungan hipotetis antara komponen-komponen potensial dari 

model penelitian[11].  

6. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian. Pembuatan laporan 

disusun berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdiri dari 

pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, model dan instrument 

penelitian, analisis dan pembahasan, serta penutup. 
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1.6 Alat Penelilitian 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

c. Labtop Asus Vivi Book 

d. Ram 6 GB 

2. Perangkat Lun0ak (Software) 

g. Windows 1 

h. Microsoft word 2010 

i. Miicrosoft Edge 

j. Geogle Cherome 

k. Mendley 

l. Smart-PLS 

1.7 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

September 

2022 

Oktober 

2022 

November 

2022 

Desembe

r 2022 

Januari 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Perumusan 

Masalah 
                        

        

2 
Penyusunan 

Kuesioner 
                        

        

3 
Pengumpulan 

Data 
            

        

4 
Uji Data Hasil 

Kuesioner 
                        

        

5 Analisis Data                                 

6 Pembahasan                                 

7 
Kesimpulan 

& Saran 
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